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Abstract 
The practice of Islamic religious education in public schools that is less than optimal with 
limited time allocation makes it difficult to provide adequate religious knowledge, 
attitudes and skills to students. Therefore, alternative strategies are needed to meet the 
needs of religious education in public schools. This research specifically aims to describe 
and examine, (1) Identification of strategies and methods used in extracurricular 
activities, (2) The role of religious extracurricular activities in broadening students' 
horizons and moral formation, (3) Exploration of the role of guilt in moral education 
through religious extracurricular activities at school, (4) Analysis of the impact of social 
interaction in religious extracurricular activities on the understanding of moral codes and 
students' adaptation motivation. Religious extracurriculars at this school have become 
an initiative to bring students closer to Islam with a more practical and interactional 
method. This study used a qualitative approach with observation, interview, and 
document analysis methods to collect data. The implication of this study is that schools 
can consider and develop more religious extracurricular programs as part of efforts to 
improve students' religious and moral understanding. In addition, it contributes to 
improving the reputation and achievements of educational institutions. This research can 
also be a reference for educational policy makers and related parties in designing 
religious extracurricular programs. 
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Abstrak 
Praktik pendidikan agama Islam di sekolah umum yang kurang maksimal dengan alokasi 
waktu yang terbatas membuat sulit dalam memberikan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan agama yang memadai kepada peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi alternatif untuk memenuhi kebutuhan pendidikan agama di sekolah umum. 
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji, (1) 
Identifikasi strategi dan metode yang digunakan dalam ekstrakurikuler, (2) Peran 
ekstrakurikuler keagamaan dalam memperluas wawasan dan pembentukan moral 
siswa, (3) Eksplorasi peran rasa bersalah dalam pendidikan moral melalui 
ekstrakurikuler keagamaan di sekolah, (4) Analisis dampak interaksi sosial dalam 
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ekstrakurikuler keagamaan terhadap pemahaman kode moral dan motivasi adaptasi 
siswa. Ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini telah menjadi inisiatif untuk lebih 
mendekatkan siswa kepada Islam dengan metode yang lebih praktis dan berinteraksi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data. Implikasi dari penelitian 
ini adalah sekolah dapat mempertimbangkan dan mengembangkan lebih banyak 
program ekstrakurikuler keagamaan sebagai bagian dari upaya meningkatkan 
pemahaman agama dan moral siswa. Selain itu, berkontribusi pada peningkatan 
reputasi dan prestasi institusi pendidikan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
pengambil kebijakan pendidikan dan pihak terkait dalam merancang program 
pendukung yang lebih efektif untuk pendidikan agama di Indonesia. 
 
Kata kunci: Ekstrakurikuler Keagamaan, Pendidikan Moral, Wawasan Siswa 
 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan headlines dari UNESCO 
menyebutkan bahwasannya Indonesia 
menduduki urutan kedua dari bawah soal 
literasi baca, artinya minat baca 
masyarakat indonesia sangat rendah 
(Ulinata et al., 2023). Hal ini dibuktikan 
dengan minat baca masyarakat Indonesia 
yang sangat memprihatinkan, hanya 
0,001% minat baca. Artinya, dari 1,000 
orang masyarakat Indonesia,  hanya  1  
orang  yang  rajin membaca (Anggerawati 
& Durri, 2022). Dengan literasi yang 
rendah, tidak hanya mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk memahami 
nilai-nilai moral, tetapi juga merintangi 
perkembangan pribadi dan kesejahteraan 
sosial. Seperti menurut Teeuw bangsa 
yang literasi masyarakatnya masih rendah 
akan mengalami moralitas yang suram. 
Bangsa seperti inilah yang pertama kali 
akan tersungkur di pinggir jalan raya 
peradaban (Aini, 2018). 

Namun pada kenyatannya masih 
banyak peran guru, orang tua dan siswa 
yang hanya mengedepankan nilai dalam 
arti kuantitatif dibandingkan kejujuran dan 
moral siswa, ini berdampak pada 
menurunnya tingkat moralitas siswa 
(Fitriani, 2019). Sebagai contoh, 
Perundungan yang terjadi di SMPN 1 
Naringgul Kabupaten Cianjur Provinsi 
Jawa Barat (Ishari, 2019). Selain 
perundungan, bentuk lain yang sering 
terjadi adalah perilaku bullying (Noviana et 

al., 2020). Bahaya lain yang diakibatkan 
pada menurunnya moral siswa seperti 
yang telah ditulis oleh  bahwa masih 
banyak siswa yang mengolok-olok siswa 
lain yang bertubuh tidak normal, sehingga 
membuat siswa yang bertubuh tidak 
normal merasa kurang percaya diri dan 
lebih memilih menyendiri. Oleh karena itu 
Untuk mencegah pelanggaran, moralitas 
sangat penting dalam semua aspek 
kehidupan, termasuk sekolah. 

 Pentingnya nilai moralitas sebagai 
landasan pendidikan, karena dalam dunia 
modern informasi mengenai isu-isu terkait 
penyimpangan moral dalam pendidikan 
sering kali dipublikasikan oleh media dan 
terjadi di kalangan pelaku pendidikan itu 
sendiri. Penelitian (Sanjaya, 2019) 
menginformasikan berdasarkan salah satu 
tujuan pendidikan adalah untuk 
membentuk manusia menjadi makhluk 
yang berbudi luhur dan lurus secara moral. 
Oleh karena itu, moral dianggap penting 
dan dimanfaatkan sebagai landasan 
pendidikan. Sementara penelitian (Sari, 
2020) mengkonsepkan bahwa Moralitas 
adalah keterikatan spiritual dengan standar 
tertentu yang memainkan peran kunci 
dalam membentuk perspektif terhadap 
nilai-nilai hidup, hal ini menjadi dasar 
utama dalam pengambilan keputusan dan 
tindakan. Sementara (Rejeki & Wilhem, 
2021) menyimpulkan bahwa dalam 
penanaman moralitas peserta didik 
diberikan penguatan karakter melalui 
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kegiatan Ko-kurikuler di sekolah. Beberapa 
tahun terakhir mayoritas penelitian 
berfokus pada pengembangan kedisiplinan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan dengan kurikulum sekolah. 
Penelitian oleh (Fibrianto & Bakhri, 2017) 
membuktikan bahwa pelaksanaan 
ekstrakurikuler paskibra dapat 
menanamkan karakter dan moral pada 
siswa disekolah. 

Berbeda dengan studi sebelumnya, 
artikel ini berfokus pada mengeksplorasi 
nilai-nilai moralitas siswa yang akan 
ditunjuk sebagai panduan materi 
pengajaran dengan menekankan 
internalisasi peran ekstrakurikuler 
keagamaan sebagai elemen kunci dalam 
merangsang pertumbuhan wawasan dan 
pembentukan moral siswa. Selain itu, 
peran ekstrakurikuler keagamaan turut 
berkontribusi pada peningkatan reputasi 
dan prestasi institusi pendidikan, sehingga 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
berfokus pada religiusitas dan nilai-nilai 
luhur. Dengan demikian, penelitian ini 
menjadi sesuatu yang baru dan 
melengkapi temuan penelitian 
sebelumnya.  

METODE PENELITIAN 

Untuk membedah fokus penelitian ini, 
dipilih pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan metode studi kasus, artikel 
ini berupaya menjawab tiga pernyataan 
yang menjadi fokus bahasan, yaitu: (1) 
Identifikasi strategi dan metode yang 
digunakan dalam ekstrakurikuler, (2) Peran 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
membentuk karakter dan moral siswa, (3) 
Eksplorasi  peran  rasa  bersalah  dalam 
endidikan moral melalui ekstrakurikuler 
keagamaan di sekolah, (4) Analisis 
dampak interaksi sosial dalam 
ekstrakurikuler keagamaan terhadap 
pemahaman kode moral dan adaptasi 
wawasan siswa. 

Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah teori Hurlock yang 

mendefiniskan moral berasal dari kata latin 
yaitu “mores”, yang berarti adat istiadat, 
kebiasaan, peraturan atau nilai-nilai dalam 
tata cara kehidupan. Sedangkan moralitas 
merupakan kemauan untuk menerima dan 
melakukan peraturan, nilai-nilai atau 
prinsip-prinsip moral. Melalui penelitian ini, 
kita dapat memahami bagaimana peran 
ekstrakurikuler keagamaan berkontribusi 
pada perkembangan moral siswa sesuai 
dengan empat pokok utama yang 
dijelaskan oleh teori Hurlock. Pertama, 
Belajar dari apa yang diharapkan kelompok 
dari anggotanya. Kedua, Belajar 
mengembangkan hati nurani sebagai 
kendali internal perilaku individu. Ketiga, 
Belajar mengembangkan perasaan 
bersalah dan rasa malu. Keempat, Belajar 
melakukan interaksi dengan kelompoknya. 

Sumber data dalam penelitian ini 
adalah peran ekstrakurikuler keagamaan 
dalam meningkatkan wawasan dan moral 
siswa yang dilaksanakan di SMP Negeri 41 
Bandung yang beralamat di Jl. Arjuna 
No.18, kel. Ciroyom, Kec. Andir, Kota 
Bandung. Untuk memperoleh data secara 
luas, peneliti melibatkan kepala sekolah, 
guru bimbingan konseling, pembina, 
pembimbing ekstrakurikuler keagamaan 
dan 15 siswa. 

Peneliti menjadi instrumen kunci 
dalam penelitian ini. Observasi, 
wawancara, dan studi dokumen digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data secara 
triangulasi. Observasi dilakukan dengan 
mengamati pelaksanaan ekstrakurikuler 
keagamaan di SMP Negeri 41 Bandung 
selama 3 bulan, Wawancara dilakukan 
kepada Kepala Sekolah untuk menggali 
informasi tentang kebijakan yang telah 
diputuskan perihal siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, guru 
bimbingan konseling untuk menggali 
laporan evaluasi mengenai dampak 
interaksi sosial siswa dalam meningkatkan 
wawasan dan moral melalui kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, Pembimbing 
dan pembina ekstrakurikuler keagamaan 
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untuk menggali informasi tentang peran 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
meningkatkan wawasan dan moral siswa. 
Studi dokumen dilakukan dengan mengkaji 
dokumen berupa artikel dan jurnal terkait 
pokok pembahasan yang mendukung 
penelitian ini. 

Gambar 1. Langkah Analisis Data 
Data yang telah terkumpul, kemudian 

diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan tiga langkah analisis 
Huberman, yaitu reduksi data, display data, 
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Pada tahap reduksi data, peneliti 
mengelompokkan data berdasarkan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dan 
dampaknya terhadap peningkatan 
wawasan spiritual serta moralitas siswa. 
Selanjutnya, data yang telah direduksi 
diolah dan ditampilkan (display data) dalam 
bentuk grafik dan tabel yang 
memperlihatkan korelasi antara partisipasi 
siswa mengikuti rangkaian kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
peningkatan moralitas dan wawasan 
mereka. Tahap terakhir adalah verifikasi 
dan penarikan kesimpulan, di mana peneliti 
memeriksa validitas data dan 
menyimpulkan bahwa keterlibatan aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan wawasan dan moral siswa. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Strategi dan Metode yang 

Digunakan dalam Ekstrakurikuler 

Pendidikan yang dianggap sebagai 
salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia, pada dasarnya 
bertujuan untuk memanusiakan manusia, 
mendewasakan mereka, serta mengubah 
perilaku dan kualitas hidup menjadi lebih 
baik (Azhari, 2020). Namun, pendidikan 
bukanlah usaha yang sederhana, ia 
merupakan sistem kompleks yang 
melibatkan berbagai elemen saling terkait 
dan aktivitas yang dinamis serta penuh 
tantangan (Yusuf, 2023). Pendidikan 
bersifat dinamis dan terus berkembang 
mengikuti perubahan zaman, sehingga 
memerlukan upaya perbaikan dan 
peningkatan secara berkelanjutan untuk 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
masyarakat yang semakin tinggi, dan 
sekolah sebagai pusat pendidikan harus 
memberikan perhatian serius dan 
mendalam (Chairiyah, 2021).  

 Melalui ekstrakurikuler keagamaan, 
kami memperoleh informasi dari pembina 
ekstrakurikuler keagamaan yang 
menguatkan temuan strategi dan metode 
yang menjadi salah satu komponen 
penting yang mendukung tumbuh 
kembangnya siswa (Basuki, 2023). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana strategi dan 
metode yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat 
mempengaruhi hasil pendidikan moral dan 
wawasan siswa di SMPN 41 Bandung. 
Dengan mengkaji pendekatan yang 
digunakan  Identifikasi ini tidak hanya 
membantu dalam merancang program 
yang lebih efektif, tetapi juga berkontribusi 
pada peningkatan kualitas pendidikan 
keagamaan di sekolah (Efendi & Sholeh, 
2023). Seperti pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Strategi Pengembangan 

Ekstrakurikuler Keagamaan 
 Dari data ini dapat disimpulkan 

bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan berkontribusi 
secara signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan dan pengembangan moral 
siswa dibandingkan dengan keterlibatan 
siswa yang tidak aktif. Ini adalah peta 
konsep strategi pengembangan 
ekstrakurikuler yang dirancang 
berdasarkan wawancara dengan guru 
bimbingan konseling sekaligus 
pembimbing ekstrakurikuler keagamaan 
dan kepala sekolah SMPN 41. Peta ini 
menggambarkan bagaimana kegiatan 
ekstrakurikuler berperan dalam 
pengembangan siswa, baik secara 
akademik maupun non-akademik. Elemen-
elemen utama meliputi penyesuaian 
kegiatan dengan latar belakang siswa dan 
lingkungan sekitar melalui pendekatan 
persuasif tanpa ada keterpaksaan, serta 
dukungan lain dari sekolah berupa fasilitas 
dan kebijakan yang selaras dengan 
kurikulum. 

 Penerapan strategi yang efektif 
sangat penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, khususnya dalam 
ekstrakurikuler keagamaan. Strategi yang 
diterapkan oleh pendidik berperan sentral 
dalam memaksimalkan pencapaian tujuan 
pendidikan moral dan spiritual siswa 
(Musbaing, 2023). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru ekstrakurikuler 
keagamaan di SMPN 41 Bandung 
mengimplementasikan strategi yang 

bersifat persuasif dan disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Musyafak & Subhi, 2023). 
Berbagai metode digunakan, mulai dari 
penyampaian materi secara langsung 
hingga bimbingan praktis yang melibatkan 
partisipasi aktif siswa. Metode 
pembelajaran yang diterapkan melibatkan 
beberapa langkah kunci, diantaranya 
(Prijanto & De Kock, 2021):  

Pertama, Penyampaian tujuan dan 
persiapan siswa dengan cara guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, materi 
yang diperlukan, dan memberikan motivasi 
kepada siswa sebelum memulai kegiatan. 
Ini meliputi penjelasan konsep dasar ajaran 
agama dan upaya untuk mempersiapkan 
siswa mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Kedua, Demonstrasi 
pengetahuan dan keterampilan peran guru 
dalam memastikan bahwa siswa 
memahami materi dengan jelas sebelum 
menerapkannya. Demonstrasi ini bertujuan 
untuk membangkitkan minat dan semangat 
siswa terhadap ajaran agama. Ketiga, 
Bimbingan dan latihan, proses ini 
memberikan bimbingan dalam praktik 
ajaran agama dengan memecah materi 
menjadi bagian-bagian kecil untuk 
memudahkan pemahaman siswa. Latihan 
dilakukan secara bertahap, dimulai dengan 
praktek individu dan kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan kelompok. Keempat, 
Pemeriksaan pemahaman dan umpan 
balik dengan memeriksa pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan dan 
memberikan umpan balik untuk perbaikan. 
Umpan balik ini membantu siswa 
memperbaiki kesalahan dan meningkatkan 
pemahaman mereka tentang ajaran 
agama. Kelima, Kesempatan untuk latihan 
berkelanjutan dan penerapan konsep 
memberikan kesempatan untuk 
pembiasaan konsep ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi yang diterapkan oleh pembina 
ekstrakurikuler keagamaan di SMPN 41 
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Bandung telah efektif dalam meningkatkan 
minat dan pemahaman siswa terhadap 
ajaran keagamaan. Dengan metode yang 
tepat dan bimbingan yang konsisten, siswa 
berhasil menguasai materi dengan baik 
(Widiarsa, 2020). Meskipun beberapa 
siswa mengalami tantangan dalam 
penguasaan materi, latihan rutin dan 
berkelanjutan diharapkan dapat mengatasi 
kesulitan tersebut dan mendukung 
pengembangan moral serta wawasan 
siswa secara menyeluruh.  
Peran Ekstrakurikuler Keagamaan 
Dalam Memperluas Wawasan Dan 
Pembentukan Bentuk Wawasan Dan 
Moral Siswa 

 Peran sekolah sebagai lembaga 
pendidikan tempat proses pembelajaran 
berlangsung, memiliki sistem yang rumit 
dan saling berhubungan (Alhabsyi et al., 
2022). Bukan hanya sebagai tempat 
berkumpulnya guru dan siswa, sekolah 
beroperasi dalam sebuah sistem yang 
kompleks yang memerlukan pengelolaan 
yang baik. Kegiatan utama sekolah adalah 
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 
dengan tujuan menghasilkan lulusan 
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, serta berkontribusi pada 
pembangunan bangsa (Abrori & Muali, 
2020). Sekolah juga diharapkan berperan 
dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dan meningkatkan derajat 
sosial bangsa. Oleh karena itu, 
pengelolaan sekolah yang efektif, 
termasuk penataan, pengaturan, dan 
pemberdayaan sangat penting untuk 
mencapai hasil yang optimal (Hakim, 
2016).  

 Sebagai upaya konfirmasi informasi 
dari kepala sekolah, penting untuk 
menggali persepsi ekstrakurikuler 
keagamaan memainkan peran penting 
dalam membentuk karakter dan moral 
siswa. Implementasi program keagamaan 
yang efektif di SMPN 41 Bandung 
menunjukkan dampak signifikan terhadap 
pengembangan spiritual dan etika siswa. 

Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dan 
pelaksanaan program yang terstruktur 
dengan baik telah menghasilkan prestasi 
yang membanggakan bagi sekolah 
tersebut. 

 Berkat komitmen dan keterlibatan 
aktif siswa dalam berbagai aktivitas 
keagamaan, SMPN 41 Bandung berhasil 
meraih pengakuan sebagai sekolah ter-
religius di kota Bandung. Penghargaan ini 
mencerminkan dampak positif dari 
kegiatan keagamaan yang dilakukan di 
sekolah, serta kemampuan siswa dalam 
mempraktikkan dan menyebarluaskan 
ajaran agama melalui berbagai program 
yang diselenggarakan. Penghargaan ini 
merupakan keberhasilan sekolah dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke 
dalam kehidupan sehari-hari siswa dan 
menjadikannya sebagai bagian integral 
dari pendidikan mereka (Asbari, 2024). 

 Dalam wawancara dengan 
pembimbing ekstrakurikuler keagamaan 
sekaligus guru bimbingan konseling 
menjelaskan bahwa sebelum merancang 
kegiatan ekstrakurikuler, beliau selalu 
mempertimbangkan kemampuan siswa 
dengan memperhatikan latar belakang 
lingkungan di sekitarnya. SMPN 41 terletak 
di lokasi strategis, dikelilingi oleh pusat 
perbelanjaan, pasar, dan terminal 
transportasi. Lingkungan ini mencerminkan 
perlunya pembinaan moral dan penguatan 
nilai-nilai agama, tidak hanya bagi siswa, 
tetapi juga bagi orang tua mereka, yang 
sebagian besar masih memiliki 
pemahaman yang terbatas mengenai 
agama. Oleh karena itu, inovasi dalam 
program ekstrakurikuler bertujuan untuk 
menyibukkan siswa dengan aktivitas 
positif, menghindarkan mereka dari waktu 
luang yang dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan negatif. Pendekatan yang 
digunakan bersifat persuasif, tanpa ada 
paksaan terhadap siswa. Program yang 
dilakukan seperti pada gambar 3.  
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Gambar 3. Program Pembiasaan 

Ekstrakurikuler Keagamaan 
 Program ekstrakurikuler di sekolah 

mencakup berbagai kegiatan keagamaan, 
seperti ilustrasi gambar di atas. 
Diantaranya, pembiasaan membaca Al-
Qur’an, hafalan, salat duha, serta salat 
dzuhur dan asar berjamaah. Pada hari 
Senin, siswa diwajibkan mengikuti 
rangkaian ibadah hingga waktu asar, 
termasuk membaca Al-Qur'an dan 
menghafal. Pada hari Jumat, siswa laki-laki 
melaksanakan salat Jumat, sementara 
siswi perempuan mengikuti kajian 
keputrian. Selain itu, ada program sosial 
seperti "kencleng", di mana dana yang 
terkumpul digunakan untuk membantu 
siswa yang sakit, mengalami musibah, 
atau kesulitan finansial. Program lain 
seperti mabit di makam untuk refleksi diri, 
serta kegiatan sosial seperti pembagian 
daging qurban, takjil, dan bakti sosial yang 
dilakukan oleh siswa kepada masyarakat 
sekitar 

 Keberhasilan SMPN 41 Bandung 
dalam meraih status sebagai sekolah 
religius terbaik tingkat Kota Bandung, tidak 
hanya diukur dari partisipasi siswa, tetapi 
juga dari keberhasilan dalam menanamkan 
nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat. 
Pengakuan ini merupakan hasil dari sinergi 
antara upaya guru dalam mengelola dan 

menyampaikan program keagamaan serta 
dedikasi siswa dalam berpartisipasi aktif. 

 Dengan pencapaian ini, SMPN 41 
Bandung menegaskan peran penting 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya dalam membentuk karakter dan 
moral siswa. Penghargaan ini juga 
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai 
keagamaan dalam pendidikan dapat 
memberikan dampak positif yang luas, 
tidak hanya pada pengembangan individu 
siswa tetapi juga pada reputasi dan 
prestasi institusi pendidikan secara 
keseluruhan. 
Eksplorasi  Peran  Rasa  Bersalah  
dalam Pendidikan Moral melalui 
Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah 

 Krisis multidimensi yang sedang 
melanda Indonesia saat ini, sebagaimana 
diungkapkan oleh (Harta, 2016), ini 
memberikan pelajaran berharga dengan 
mengajarkan kita untuk belajar dari 
kesalahan masa lalu. Salah satu pelajaran 
penting yang diambil dari krisis ini adalah 
meningkatnya kesadaran akan vitalnya 
pendidikan bagi kemajuan suatu bangsa. 
Dalam kondisi krisis saat ini, terdapat dua 
aspek utama yang berkaitan dengan 
pendidikan: pertama, bahwa pendidikan 
tidak bisa dipisahkan dari seluruh aspek 
kehidupan manusia, seperti politik, 
ekonomi, hukum, dan kebudayaan; kedua, 
krisis yang dihadapi Indonesia saat ini juga 
merupakan cerminan dari krisis dalam 
sektor pendidikan nasional (Irawan, 2017). 

Tanpa disadari, sebagian pihak 
menganggap bahwa salah satu penyebab 
keterpurukan bangsa ini adalah krisis 
dalam mental, moralitas, dan etika 
(Mutsakkal, 2023). Ketika membahas 
masalah mental, moralitas, dan etika, kita 
tidak dapat memisahkan diri dari 
pendidikan. Pendidikan sebagai komponen 
penting dalam pembangunan bangsa, 
berhubungan langsung dengan 
pengembangan mental, moralitas, dan 
etika masyarakat, khususnya peserta didik 
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sudah sepatutnya mengetahui kesadaran 
beragama dalam menggali wawasan, 
penghayatan, dan kepatuhan terhadap 
ajaran agama, yang senantiasa 
berdampak pada moral siswa (Suryana, 
2020). 

Banyak orang tua saat ini masih 
menerapkan pola pengasuhan yang 
berdasarkan prinsip-prinsip yang tidak 
selalu tepat, seperti prinsip "serba boleh" 
yang mengedepankan kebebasan anak 
tanpa batasan (Anzani & Insan, 2020). 
kesalahan yang sering terlihat dalam 
proses pendidikan baik di sekolah maupun 
di rumah adalah kecenderungan untuk 
menganggap "emosi positif" sebagai 
sesuatu yang harus terus dipupuk, 
sementara "emosi negatif" dianggap 
sebagai hal yang harus dihindari atau 
dihilangkan (Husni, 2023). Mengabaikan 
emosi negatif dalam konteks 
perkembangan anak ibarat menghapus 
salah satu warna dasar dari palet seorang 
pelukis, tidak hanya warna dasar tersebut 
yang hilang, tetapi juga beragam warna 
yang dihasilkan dari kombinasi warna 
tersebut. Emosi negatif, seperti rasa malu 
dan rasa bersalah, ternyata lebih efektif 
dalam memotivasi individu untuk 
mengubah perilaku mereka dibandingkan 
emosi positif (Nurhayani, 2016). Lawrence 
menyebutkan bahwa berbagai bentuk 
emosi negatif dapat mendorong anak-anak 
untuk belajar dan menerapkan perilaku 
prososial, diantaranya: Takut akan 
hukuman, kehawatiran tidak diterima oleh 
orang lain, rasa bersalah bila tidak 
memenuhi harapan, malu jika tindakan 
tidak diterima oleh orang Lain.  Rasa malu 
dan bersalah merupakan bentuk ekstrem 
dari rasa rendah diri, perasaan ini muncul 
ketika anak merasa gagal memenuhi 
harapan orang lain. Sedangkan rasa 
bersalah terjadi ketika anak tidak 
memenuhi standar perilaku yang mereka 
tetapkan sendiri (Hayani, 2019). 

 
Gambar 4. Program Refleksi Diri 

Ekstrakurikuler Keagamaan 
Program refleksi diri merupakan 

proses penguatan moral melalui 
kesadaran akan rasa bersalahnya terdapat 
pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
dam beberapa program, diantaranya: 
sholat duha, mabit (Malam Bina Iman dan 
Taqwa), halaqoh diskusi keagamaan, dan 
muhadharah. Kegiatan ini dilakukan 
melalui diskusi terbuka yang bertujuan 
untuk membentuk dan memperkuat 
karakter moral siswa. Program-program ini 
tidak hanya membantu siswa dalam 
memahami perbedaan antara perilaku baik 
dan buruk, tetapi juga dalam 
mengembangkan kebiasaan yang 
konsisten dengan nilai-nilai moral yang 
dianggap baik. Selain itu, kegiatan tersebut 
juga mendorong siswa untuk 
mengembangkan kepedulian, perhatian, 
dan tanggung jawab terhadap 
kesejahteraan dan hak-hak orang lain 
(Shofiyyah et al., 2023). 

Hasil wawancara dengan siswa 
secara langsung menunjukkan bahwa 
setelah mengikuti program ekstrakurikuler, 
terjadi perubahan signifikan dalam perilaku 
mereka. Siswa menjadi lebih sopan, 
terampil dalam membaca Al-Qur'an, dan 
saling mengajak untuk berbuat kebaikan, 
seperti berbagi dan mengajak teman untuk 
salat. Selain itu, siswa juga mampu 
mengendalikan emosi dalam interaksi 
sosialnya, yang terlihat dari kebiasaan 
mereka bersalaman dengan guru setelah 
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salat. Mereka yang sudah mahir membaca 
Al-Qur'an bahkan sering melakukan tutor 
sebaya di luar jam ekstrakurikuler. 

Partisipasi siswa dalam program 
ekstrakurikuler ini mendapat dukungan 
penuh dari para orang tua, yang 
mempercayakan anak-anak mereka dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan positif 
tersebut. Masyarakat sekitar juga merasa 
bangga karena kegiatan ini mampu 
menanamkan nilai-nilai agama yang kuat, 
serta meningkatkan wawasan mereka. 
Dampak positif lainnya adalah 
meningkatnya reputasi SMPN 41 sebagai 
sekolah yang menjadi pilihan utama bagi 
orang tua, meskipun ada sekolah lain yang 
berdekatan. Masjid di lingkungan sekolah 
juga menjadi tempat ibadah yang terbuka 
tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi 
para pedagang pasar dan masyarakat 
sekitar. 

Sikap terbuka dan penerimaan 
terhadap perbedaan pendapat dalam 
pemahaman dan praktik agama 
mencerminkan karakter moderat siswa 
dalam konteks keagamaan. Menurut 
Rahmawati kemunculan karakter terbuka 
dan inklusif ini menandakan kematangan 
keagamaan baik dari segi psikologis 
maupun sosiologis (Kurniallah & Suharti, 
2016). Sikap terbuka menunjukkan 
kematangan spiritual yang mendalam, 
sementara penerimaan terhadap 
perbedaan pendapat mencerminkan 
kedewasaan sosial yang tercermin dalam 
karakter prososial. Karakter moderat 
dalam perilaku keagamaan muncul 
sebagai hasil dari keyakinan terhadap nilai-
nilai mutlak. Dalam hal ini, kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan berperan 
penting dalam mentransformasi karakter 
siswa menjadi individu yang bijaksana dan 
arif dalam ajaran Islam.  
 
 
 
 

Analisis Dampak Interaksi Sosial dalam 
Ekstrakurikuler Keagamaan terhadap 
Pemahaman Kode Moral dan Adaptasi 
wawasan Siswa 

Interaksi sosial merupakan elemen 
penting dalam proses pendidikan, 
terutama dalam konteks ekstrakurikuler 
keagamaan. Program-program 
ekstrakurikuler keagamaan tidak hanya 
bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai 
agama, tetapi juga untuk membangun 
keterampilan sosial yang mendalam di 
kalangan siswa. Salah satu aspek kunci 
dari proses ini adalah bagaimana interaksi 
sosial dalam kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan berkontribusi terhadap 
pemahaman kode moral dan motivasi 
adaptasi siswa (Wati et al., 2024). Metode 
yang diterapkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini mencakup pengenalan 
konsep-konsep dasar agama secara 
bertahap, dari materi yang sederhana 
hingga yang lebih kompleks. 

 
Gambar 5. Program Sosial 

Ekstrakurikuler Keagamaan 
Interaksi sosial dalam kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan melalui 
program sosial yang diselenggarakan 
bertujuan untuk berkolaborasi secara 
langsung dengan berbagai pihak, 
termasuk guru, kepala sekolah, serta 
lembaga zakat seperti Baznas. Melalui 
program bantuan dan beasiswa, siswa 
tidak hanya mendapatkan manfaat 
material, tetapi juga terlibat dalam proses 
sosial yang memperkuat pemahaman 



Rifqi Fathan Saepudin Muzakki, Mokh Iman Firmansyah, Syahidin: The Role of Religious 
Extracurricular Activities in Improving Students' Insight and Morals at Smpn 41 Bandung 
DOI: 10.24014/af.v23i2.32906   

249 
 
 

mereka tentang tanggung jawab moral dan 
etika. 

Bukan hanya berkolaborasi dengan 
pihak sekolah dan Baznas saja, melainkan 
juga keterlibatan siswa dalam aktivitas 
sosial dengan masyarakat sekitar, seperti 
melayat masyarakat yang terkena 
musibah. Sikap ini menunjukkan 
antusiasme mereka dalam berkontribusi 
pada masyarakat. Partisipasi ini tidak 
hanya memperkuat hubungan antara 
siswa dan masyarakat, tetapi juga 
memupuk nilai-nilai kemanusiaan dan 
empati yang esensial dalam pembentukan 
karakter (Yuliza, 2023). 

Dengan demikian, interaksi sosial 
yang positif dalam ekstrakurikuler 
keagamaan memberikan dampak yang 
signifikan terhadap pemahaman kode 
moral dan wawasan siswa. Melalui 
pengalaman langsung berkolaborasi 
dengan berbagai pihak dan berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, siswa 
mengembangkan sikap yang lebih empatik 
dan bertanggung jawab, yang mendukung 
pembentukan karakter dan kesiapan 
mereka untuk beradaptasi dalam berbagai 
situasi sosial. 

Berbeda dengan studi sebelumnya, 
artikel ini berfokus pada mengeksplorasi 
nilai-nilai moralitas siswa yang dijadikan 
panduan dalam pengajaran, dengan 
menekankan internalisasi peran 
ekstrakurikuler keagamaan sebagai 
elemen kunci dalam merangsang 
pertumbuhan wawasan dan pembentukan 
moral siswa. Selain itu, peran 
ekstrakurikuler keagamaan turut 
berkontribusi pada peningkatan reputasi 
serta prestasi institusi pendidikan, 
sehingga menciptakan lingkungan sekolah 
yang mengutamakan religiusitas dan nilai-
nilai luhur. Penelitian ini memperkaya 
kajian sebelumnya dengan menyoroti 
kontribusi kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan dalam membangun 
keterlibatan langsung siswa dengan 
berbagai pihak, termasuk guru, kepala 

sekolah, serta lembaga sosial seperti 
Baznas. Melalui program bantuan dan 
beasiswa, siswa tidak hanya mendapatkan 
manfaat material, tetapi juga terlibat dalam 
proses sosial yang memperkuat 
pemahaman mereka terhadap tanggung 
jawab moral dan etika. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan wawasan baru 
dan melengkapi temuan-temuan 
sebelumnya dalam konteks pendidikan 
moral dan keagamaan.  

Implikasi dari penelitian ini dapat 
membuka kacamata sekolah- sekolah 
dalam mempertimbangkan 
pengembangan program ekstrakurikuler 
keagamaan yang berperan strategis dalam 
membentuk wawasan dan moral generasi 
muda yang memiliki kecerdasan intelektual 
dan spiritual. lebih dari itu, program 
ekstrakurikuler keagamaan berkontribusi 
pada peningkatan reputasi dan prestasi 
institusi pendidikan. Diharapkan denga 
implementasi strategi- strategi ini, 
penelitian ini jdapat menjadi referensi bagi 
pengambil kebijakan pendidikan dan pihak 
terkait dalam merancang program 
pendukung yang lebih efektif untuk 
pendidikan agama di Indonesia. 

Meskipun ekstrakurikuler keagamaan 
memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan wawasan dan moral siswa, 
terdapat beberapa faktor yang membatasi 
peranannya. Salah satunya adalah 
keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan 
yang sering kali harus bersaing dengan 
jadwal akademik yang padat, sehingga 
tidak semua siswa dapat berpartisipasi 
secara optimal. Selain itu, minimnya 
dukungan sumber daya manusia yang 
kompeten dan fasilitas yang memadai juga 
menjadi kendala dalam menjalankan 
program ini secara berkelanjutan. 
Kurangnya koordinasi antara pihak 
sekolah, orang tua, dan pembina juga 
dapat menghambat efektivitas kegiatan ini, 
terutama dalam hal pengawasan dan 
pengembangan karakter siswa di luar 
lingkungan sekolah. Kendala-kendala ini, 
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jika tidak diatasi, dapat membatasi dampak 
positif ekstrakurikuler keagamaan dalam 
membentuk moralitas dan wawasan 
spiritual siswa.  

Penelitian mengenai peran 
ekstrakurikuler keagamaan dalam 
meningkatkan wawasan dan moral siswa 
mengalami beberapa keterbatasan yang 
perlu diperhatikan. Salah satu batasan 
utama adalah keterbatasan data empiris 
yang komprehensif, terutama terkait variasi 
implementasi program di berbagai sekolah 
dengan latar belakang sosial, budaya, dan 
geografis yang berbeda. Selain itu, 
perbedaan dalam kualitas pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler, seperti 
keterlibatan guru, partisipasi siswa, dan 
dukungan dari pihak sekolah, juga menjadi 
faktor yang membatasi generalisasi hasil 
penelitian. Kurangnya instrumen evaluasi 
yang sistematis dan terstandar untuk 
mengukur dampak langsung kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan terhadap 
pembentukan moral siswa menjadi 
tantangan lain yang menghambat 
penarikan kesimpulan yang lebih luas. 

Untuk mengkaji hal tersebut, 
penelitian selanjutnya dapat memperluas 
focus penelitian ke sekolah menengah 
pertama negeri di dalam dan luar Kota 
Bandung sebagai langkah diplomasi 
akademik untuk menyikapi dinamika global 
mengenai pemahaman, perilaku 
keagamaan, dalam meningkatkan 
wawasan dan moral siswa.  

 

KESIMPULAN 

Wawasan dan moralitas anak 
berkembang seiring dengan kemajuan 
kognitif dan interaksi mereka dengan 
lingkungan, khususnya dalam konteks 
keluarga dan hubungan dengan teman 
sebaya. Pendidikan di sekolah khususnya 
ekstrakurikuler keagamaan dengan 
menggunakan strategi dan metode yang 
tepat memegang peran penting dalam 
mengembangkan moralitas anak melalui 
tiga kompetensi utama, yaitu sikap, 

pengetahuan, dan perasaan moral. Sikap 
moral diajarkan melalui pembiasaan 
disiplin dan kepatuhan terhadap hukum, 
serta dengan menanamkan pengetahuan 
moral yang menekankan bahwa perbuatan 
baik akan mendatangkan kebaikan yang 
berlipat ganda. Selain itu, anak-anak dilatih 
untuk mengasah perasaan moral mereka 
dengan mengembangkan rasa bersalah 
ketika melakukan tindakan yang tidak 
sesuai dengan norma agama dan 
masyarakat. 

Saya mengucapkan terima kasih 
kepada kepala sekolah, guru bimbingan 
konseling, pembimbing, dan pembina 
ekstrakurikuler keagamaan SMPN 41 
Bandung yang telah memberikan izin 
kepada kami untuk melakukan penelitian. 
Saya juga mengucapkan terima kasih 
kepada ketua ekstrakurikuler keagamaan, 
siswa dan siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler keagamaan yang telah 
memberikan informasi berharga mengenai 
penelitian ini.  
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